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PENGGUNA MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 

 

Muhammad Satrio Nugroho 

NIM. 15710092 

 

INTISARI 

 

Pesatnya perkembangan teknologi dalam bidang komunikasi, berpengaruh besar 

terhadap pola perilaku interaksi antar penggunanya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimanakah hubungan kebutuhan untuk berelasi, kontrol diri, dan 

kecanduan media sosial pada remaja pengguna media sosial instagram. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

sampling convenience sampling. Terdapat 364. responden remaja pengguna 

instagram yang terlibat dalam penelitian ini. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini dibuat oleh peneliti sendiri yang meliputi skala kecanduan instaram 

dengan koefisien alpha sebesar 0.919 , skala kontrol diri dengan koefisien alpha 

0.906 dan skala kebutuhan untuk berelasi dengan koefisien alpha sebesar 0.884. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi ganda. Hasil menunjukkan 

bahwa hanya variabel kontrol diri yang ditemukan signifikan berhubungan dengan 

kecanduan media sosial instagram dengan signifikasi 0.000. Selanjutnya, penelitian 

ini juga menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

kontrol diri dengan kecanduan Instagram. Sedangkan untuk hubungan kebutuhan 

berelasi dengan kecanduan Instagram ditemukan tidak signifikan. Kontrol diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 22,1% terhadap kecanduan Instagram. 

 

Kata kunci : kontrol diri, kebutuhan berelasi, kecanduan Instagram, remaja 
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL, NEED TO BELONG AND 

SOCIAL MEDIA ADDICTION IN ADOLESCENTS INSTAGRAM USER 

 

 

Muhammad Satrio Nugroho 

NIM. 15710092 

 

ABSTRACT 

 

 

The rapid development of technology in the field of communication has a major 

effect on the behavior patterns of interaction between users. This study aims to 

determine how the relationship between the need to belong, self-control, and social 

media addiction in adolescent social media users on Instagram. This type of 

research is a quantitative study using convenience sampling technique. There were 

364 respondents of teenagers using Instagram who were involved in this study. The 

measuring instrument used in this study was made by the researchers themselves 

which included a Instagram addiction scale with an alpha coefficient of 0.919, a 

self-control scale with an alpha coefficient of 0.906 and a need to belong scale with 

alpha coefficient of 0.884. This study uses multiple regression analysis techniques. 

The results showed that only self-control variables were found to be significantly 

associated with Instagram social media addiction with a significance of 0.000. 

Furthermore, this study also found that there was a significant negative relationship 

between self-control and Instagram addiction. Meanwhile, the relationship between 

need to belong and Instagram addiction was found to be insignificant. Self-control 

made an effective 22.1% contribution to Instagram addiction. 

 

Key words: adolescence, Instagram addiction, need to belong, self-control  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembangnya peradaban khususnya dalam bidang teknologi, kehidupan 

manusia kian dimudahkan dalam menjalani berbagai macam aspek, salah satu 

aspek yang paling terlihat perkembangannya adalah aspek komunikasi. Umum 

adanya jika saat ini dalam berkomunikasi kita diperantarai dengan teknologi, salah 

satunya adalah melalui media sosial. Media sosial atau yang secara ilmiah lebih 

sering disebut sebagai Social Networking Sites (SNSs) merupakan sebuah 

komunitas virtual dimana penggunanya dapat membentuk persona publik 

individual, berelasi dengan kolega dari dunia nyata, dan bertemu orang lain sesuai 

dengan minat yang serupa  (Griffiths, Kuss, & Demetrovics, 2014). 

Beraneka macam platform media sosial yang banyak digunakan masyarakat 

Indonesia antara lain facebook, Instagram, twitter, dan lain sebagainya. Tentu saja 

berbagai platform media sosial tersebut menjadi hal yang umum digunakan oleh 

seluruh masyarakat di dunia. Riset menunjukkan bahwasanya dibandingkan dengan 

populasi secara umum, remaja dan siswa merupakan kelompok yang baling banyak 

menggunakan media sosial  (Griffiths, Kuss, & Demetrovics, 2014). Pada 

umumnya individu yang sedang berada pada masa bersekolah merupakan remaja. 

Menurut Stanley Hall, umur remaja berawal pada rentang usia 12 tahun dan 

berhenti di usia 23 tahun  (Santrock, 2003). 

Berdasarkan survey yang dilakukan oleh NapoleonCat (2020), dari sekian 

banyak sosial media yang dipergunakan, instagram menjadi sebuah platform paling 

tinggi pengguna yang berusia remaja. Hasil survey menunjukkan bahwasanya 
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pengguna dengan rentang usia remaja memiliki prosentase lebih banyak dibanding 

dengan rentang usia lainnya, yakni sebesar 48,8% atau 36.000.000 pengguna. 

Instagram merupakan platform yang memiliki spesialisasi dalam hal visual 

dibanding dengan platform lainnya. Hal tersebut tercermin dalam beberapa fitur 

Instagram seperti filter untuk memperindah sebuah foto maupun video, Stories, 

likes,  follow, dan lain sebagainya.  

Penelitian yang dilakukan oleh Sheldon dan Bryant (2016) menemukan 

bahwa ada empat motif dalam menggunakan Instagram, yakni 

pengamatan/pengetahuan terkait orang lain, dokumentasi, kekerenan, dan 

kreatifitas. Dalam hal ini instragram dapat menawarkan berbagai macam kelebihan 

serta kemudahan yang dihadirkan dalam fitur-fiturnya. Menurut Allen, Ryan, Gray, 

McInerney, & Waters (2014) layaknya media sosial yang lain Instagram dapat 

dipergunakan sebagai sarana untuk mengekspresikan diri, beraktifitas secara online 

dan mendapatkan keterhubungan secara sosial di dunia maya. Selain itu, Instagram 

juga dapat memberikan status sosial yang diukur melalui jumlah followers  yang 

dimiliki individu, jumlah like yang didapat individu ketika mengunggah foto 

maupun video (Geher, 2016). Hal tersebut tentu saja berdampak positif bagi 

individu seperti menghadirkan kesejahteraan dan perasaan dalam komunitas 

(Henry, 2012), meningkatnya kepercayaan diri  (Gonzales & Hancock, 2010), 

meningkatnya kapital sosial  (Ellison, Steinfield, & Lampe, 2011), dan 

meningkatnya kepuasan hidup  (Bargh & McKenna, 2004). 

Dibalik kemudahan serta kelebihan yang ditawarkan fitur-fitur dalam 

Instagram, nyatanya justru memunculkan permasalahan lain yang justru 
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membahayakan bagi para penggunannya. Dalam penelitian Kircaburun & Griffiths 

(2018) Instagram ditemukan memiliki fitur-fitur yang dimungkinkan mendorong 

penggunanya untuk mempergunakannya secara tidak sehat, hal tersebut 

dikarenakan secara tidak sadar penggunanya didorong untuk secara impulsif 

mengecek jumlah like maupun komentar yang ia dapatkan setelah menggunggah 

foto maupun video. Kircaburun & Griffiths (2018) juga menambahkan bahwa 

pengguna juga didorong untuk lebih impulsif ‘menguntit’ foto maupun video yang 

diunggah oleh pengguna lain. 

Fitur-fitur menarik dalam Instagram ternyata juga berpengaruh terhadap 

durasi penggunaannya. Koc (2011) menemukan bahwa siswa yang 

mempergunakan Instagram lebih dari enam jam per hari, pada umumnya 

mengeluhkan keluhan psikis dibanding dengan siswa yang mempergunakannya 

kurang dari tiga jam. Koc (2011) menambahkan bahwa keluhan psikis yang dialami 

oleh siswa yang menggunakan Instagram dengan intensitas tinggi cenderung 

mengeluhkan gejala kejiwaan seperti depresi, obsesif kompulsif, kecemasan, 

paranoid, dan lain sebagainya. 

Berlebihannya penggunaan media sosial yang dalam hal ini adalah 

Instagram juga ditemukan dalam penelitian Ningsih, Salmahella, Kusuma, Juniarty, 

& Kusnawati (2016) mengemukakan bahwa remaja usia 13-25 di daerah Kelurahan 

Mulyorejo Kota Surabaya, memiliki intensitas dalam menggunakan medsos selama 

24 jam, sebanyak 83% responden menyatakan kesulitannya dalam melepaskan diri 

dari media sosial. 
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Media sosial yang dalam hal ini Instagram cenderung digunakan secara 

terus menerus dikarenakan oleh beberapa alasan. Menurut Xu & Tan (2012) banyak 

individu menggunakan media sosial secara terus menerus dikarenakan media sosial 

dapat memberikan reward (seperti: kepercayaan diri, kepuasan) secara terus 

menerus sehingga menyebabkan beberapa permasalahan seperti mengabaikan 

hubungan dalam kehidupan nyata dan konflik dalam kehidupan kerja maupun 

pendidikan. Selaras dengan penelitian tersebut Rashid, Ahmed, & Hossain (2019) 

mengemukakan bahwasanya penggunaan atau aktivitas mengakses media sosial 

secara berlebihan dapat menimbulkan permasalahan baik psikologis maupun sosial 

seperti depresi, kecemasan, kesepian, dan rendahnya interaksi sosial dalam hidup. 

Sesuai dengan pernyataan tersebut, Twenge (2019) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa remaja yang menghabiskan 5 jam per hari menggunakan gawai 

mereka, hampir dua kali lebih mungkin untuk menunjukkan gejala depresi daripada 

mereka yang hanya menggunakan 1 jam pada ponsel mereka. 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa penggunaan media sosial 

dengan intensitas tinggi khususnya Instagram, cenderung semakin mengarahkan 

individu kepada permasalahan psikologis. Dalam penelitian Akin & Akin (2015) 

Individu yang mengalami kecanduan Instagram, cenderung akan mempergunakan 

Instagram secara terus menerus. Menurut Xu dan Tan (2012) Meningkatnya tingkat 

ketergantungan terhadap media sosial yang dalam hal ini adalah Instagram, 

disebabkan oleh terulangnya siklus  pola klinis dimana individu berupaya 

menghilangkan mood yang tidak diinginkan dengan menggunakan media sosial 

secara terus menerus. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Rashid, Ahmed, 



5 

 

 

 

& Hossain (2019) yang menemukan banyak remaja mengalami kecanduan media 

sosial dikarenakan penggunaannya yang berlebihan serta kemudahan dalam 

penggunaanya. 

Kecanduan media sosial dapat digolongkan sebagai adiksi yang masuk 

kedalam ranah aktifitas online. Kecanduan media sosial dapat didefinisikan sebagai 

sebuah aktifitas dimana individu menghabiskan waktu yang banyak dalam 

menggunakan media sosial sehingga mengganggu aktivitas vital mereka  (Toma & 

Hancock, 2013). Adiksi ini memiliki gejala seperti; Berlebihan dalam aktivitas 

online, didorong oleh hasrat yang tak terkendali untuk mengakses media sosial, dan 

menghabiskan banyak waktu serta upaya untuk menggunakan media sosial 

sehingga kehidupan lain menjadi terganggu dan rusak (Andreassen, 2015). 

Pernyataan tersebut selaras dengan temuan dalam penelitian Aprinta (2017) dimana 

sebanyak 63,4% remaja dari subjek penelitian mengabiskan waktu kurang lebih 1-

3 jam/sehari untuk bermedia sosial, sedangkan 36,6% menghabiskan waktu kurang 

dari 1-3 jam dalam bermedia sosial. Dilihat dari intensitas pemakaiannya, media 

sosial juga terbukti mempengaruhi kehidupan siswa yang dalam hal ini pada 

motivasi belajarnya, Nuryani (2014) menemukan bahwasanya remaja yang 

memiliki intensitas rendah dalam mengakses media sosial memiliki motivasi 

belajar yang tinggi, sedangkan remaja yang tinggi intensitasnya dalam penggunaan 

media sosial memiliki motivasi belajar yang rendah. 

Terjadinya sebuah adiksi atau kecanduan khususnya, kecanduan media 

sosial dalam individu tidak muncul begitu saja, ada banyak hal yang menjadi faktor 

pendorong individu mengalaminya. Faktor – faktor tersebut meliputi : faktor sosial 
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; faktor psikologis ; dan faktor biologis  (Montag & Reuter, 2015). Faktor psikologis 

yang mempengaruhi individu dalam mengembangkan sebuah patologis adiksi 

media sosial. Kebutuhan untuk berelasi merupakan salah satu konstruk psikologis 

yang dapat digolongkan sebagai faktor psikologis. Kebutuhan untuk berelasi 

didefinisikan sebagai sebuah kebutuhan untuk mengembangkan dan menjaga 

hubungan interpersonal yang stabil  (Baumeister & Leary, 1995). 

Dalam beberapa penelitian ditemukan bahwasanya kebutuhan untuk 

berelasi memiliki keterkaitan dengan ketergantungan terhadap media sosial. Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rashid, Ahmed, & Hossain (2019), menemukan 

bahwasanya terdapat korelasi antara kebutuhan untuk berelasi dan ketergantungan 

media sosial pada platform facebook secara parsial dimediasi oleh jumlah teman 

yang dipunyai dalam media sosial. Kemudian dalam penelitian Pelling & White 

(2009) dikemukakan bahwa, individu yang teridentifikasi sebagai pengguna media 

sosial dan mencari perasaan belonging dalam media sosial, beresiko tinggi dalam 

mengembangkan ketergantungan terhadap media sosial. Dapat dikatakan 

bahwasanya kebutuhan untuk berelasi menjadi salah satu prediktor dari kecanduan 

media sosial, hal tersebut tercermin dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Widyastuti & Wimbarti (2018) dimana kebutuhan untuk berelasi dan kesepian 

bersama-sama memprediksi kecenderungan adiksi media sosial dengan sumbangan 

efektif sebesar 8,7%. 

Selain kebutuhan untuk berelasi yang ditemukan berkorelasi dengan 

kecanduan media sosial, ada pula konstruk psikologis lain yang ditemukan 

berkorelasi dengan kecanduan media sosial. Konstruk psikologis tersebut adalah 
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kontrol diri. Kontrol diri didefinisikan sebagai kapasitas individu untuk dapat 

mengontrol perilaku yang seringkali keluar secara tiba-tiba dan mengalihkan 

perilaku tersebut kepada perilaku lain yang lebih sesuai  (Baumeister R. , 2002). 

Menurut  (Błachnio & Przepiorka, 2015) kontrol diri memiliki kapasitas 

yang terbatas, dan kekuatannya dapat menurun. Rendahnya kemampuan atau 

tingkat dari kontrol diri individu menjadi prediktor dari adiksi media sosial pada 

platform facebook (Blanchnio, Przepiorka, 2015). Penelitian ini didukung pula 

dengan temuan dalam penelitian lain misalnya saja seperti yang dilakukan oleh 

Muusses, Kerkhof , Finkenauer , & Billedo (2014) yang mengemukakan 

bahwasanya kontrol diri yang tinggi pada individu dapat mengarahkan penggunaan 

internet secara sehat. Kontrol diri juga ditemukan menjadi prediktor terhadap 

kecenderungan adiksi media sosial, serupa dengan penelitian Muna & Astuti (2015) 

dimana kontrol diri memberikan sumbangan efektif sebesar 15,1% terhadap 

kecenderungan ketergantungan terhadap media sosial. Kontrol diri juga ditemukan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 19,2% sebagai moderator pada hubungan 

kecemasan sosial dan kecanduan internet  (Faizun, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memiliki ketertarikan dalam meneliti 

korelasi antara kebutuhan untuk berelasi dan kontrol diri dengan kecanduan media 

sosial pada pengguna Instagram. 

B. Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, rumusan 

masalah dari penelitian kali ini adalah “Bagaimanakah hubungan antara kebutuhan 
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untuk berelasi, kontrol diri dan kecanduan media sosial pada remaja pengguna 

media sosial instagram?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran terkait 

bagaimanakah hubungan kebutuhan untuk berelasi, kontrol diri, dan kecanduan 

media sosial pada remaja pengguna media sosial instagram. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa manfaat dalam bentuk 

teoritis maupun praktis, berikut adalah kegunaan yang dapat diperoleh apabila 

penelitian ini terbukti.  

1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap melalui hasil penelitian ini dapat menambah referensi 

topik penelitian terkait bidang psikologi sosial, serta psikologi mengenai 

tingkah laku di dunia siber (cyber), serta menjadi rujukan pustaka bagi peneliti 

selanjutnya terutama penelitian berkaitan dengan kebutuhan untuk berelasi, 

kontrol diri dan kecanduan media sosial. Terutama terkait dengan topik 

penelitian baru yakni Problematic internet usage khususnya kecanduan media 

sosial. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan dengan dipahaminya hubungan antara kontrol diri dan 

kecanduan media sosial khususnya Instagram dapat memberikan manfaat yang 

antara lain : 

a. Bagi remaja pengguna Instagram  
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Bagi remaja yang memang menjadi masa transisi, dimana masa ini 

merupakan masa yang sangat besar pengaruhnya lingkungan terhadap 

individu, kebutuhan untuk berelasi yang disalurkan dengan penggunaan 

media sosial instagram sebagai sarana untuk mendapatkan pengakuan 

secara sosial menjadi hal yang perlu dibarengi dengan kesadaran untuk 

mengkontrolnya. Sehingga dampak negatif yang dimungkinkan dapat 

timbul dapat diminimalisir. 

b. Bagi orang tua 

Bagi orang tua yang memilik putra maupun putri remaja, 

hendaknya memahami bahwasanya pada masa ini putra maupun putri 

mereka sedikit agak jauh dengan mereka. Hal tersebut didorong oleh 

kebutuhan berelasinya yang ingin diakui secara sosial dalam bentuk yang 

beraneka ragam, salah satunya melalui Instagram. Dalam hal ini orang tua 

dapat menjalankan perannya sebagai sosok yang dapat memberikan 

edukasi tentang urgensi dari terkontrolnya penggunaan media sosial agar 

dampak negatif yang dimungkinkan timbul dapat diminimalisir. 

c. Bagi pendidik 

Bagi pendidik yang memiliki akses untuk berinteraksi secara 

langsung di lingkup pendidikan. Hendaknya mendapatkan gambaran akan 

besarnya dorongan untuk berelasi pada remaja yang seringkali disalurkan 

melalui media sosial seperti salah satunya adalah Instagram. Sebagai 

tenaga pendidik diharapkan dengan adanya gambaran ini, dapat 

mengedukasi siswa didiknya agar dapat menggunakan media sosial secara 
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sehat atau terkontrol sehingga dampak negatif yang dimungkinkan akan 

muncul dapat diminimalisir.  

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat menambah literatur penelitian terkait dengan kebutuhan berelasi, 

kontrol diri, dan kecanduan media sosial khususnya instagram. 

E. Keaslian Penelitian 

Riset yang dilakukan oleh Sarita & Suleeman (2017), berjudulkan The 

Relationship between the Need to belong and Instagram Self-Presentation among 

Adolescent. Peneliti memposisikan kebutuhan untuk berelasi sebagai variabel 

bebas, sedangkan self-presentation diposisikan sebagai variabel tergantung. 

Penelitian ini menggunakan dua jenis alat ukur untuk mengukur masing-masing 

variabel, dua jenis alat ukur tersebut meliputi Need to belong Scale (NTBS) untuk 

mengukur variabel kebutuhan untuk berelasi, dan Self-Presentation Tactics Scale 

(SPT) untuk mengukur presentasi diri dalam Instagram. Subjek yang digunakan 

dalam penelitian tersebut terdiri dari 204 remaja yang termasuk pada golongan 

remaja awal sampai remaja akhir, yang berusia 10-22 tahun dan merupakan 

pengguna instagram. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasanya ada korelasi 

yang signifikan antara kebutuhan untuk berelasi dan instagram self-presentation 

khususnya pada tipe ingratiation. Namun tidak ada hubungan yang signifikan antara 

kebutuhan untuk berelasi dan self presentation dalam instagram khususnya pada 

tipe enhancement dan supplication. Hal ini selaras dengan kebutuhan remaja untuk 

mendapat persetujuan secara sosial. 
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Penelitian lain yang meneliti topik mengenai kebutuhan untuk berelasi juga 

pernah dilakukan dalam penelitian Widyastuti & Wimbarti (2018) dengan judul 

Kesepian Sebagai Moderator Hubungan antara Need to belong dengan 

Kecenderungan Adiksi Media Sosial Online Pada Remaja. Penelitian ini 

memposisikan variabel kesepian sebagai moderator antara kebutuhan untuk 

berelasi sebagai variabel bebas dan adiksi media sosial online sebagai variabel 

tergantung. Responden yang berpartisipasi dalam penelitian Widyastuti (2018) ini 

merupakan 305 siswa SMP dan SMA yang berusia 13-18 tahun. Peneliti 

menggunakan tiga macam alat ukur untuk mengukur tiap variabel tersebut, skala 

yang dipergunakan dalam riset ini meliputi Skala Adiksi Media Sosial, Skala 

kebutuhan untuk berelasi atau skala Need to belong, dan UCLA Loneliness Version 

3. Hasil dari penelitian yang dilakukan Widyastuti (2018) ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan untuk berelasi dapat memprediksi kecenderungan adiksi media sosial. 

Selain itu hasil analisis juga menunjukkan bahwa kesepian tidak dapat 

memoderatori hubungan kebutuhan untuk berelasi dengan kecenderungan 

kecanduan media sosial pada remaja. Namun kesepian dan kebutuhan untuk 

berelasi bersama-sama memprediksi kecenderungan adiksi media sosial dengan 

sumbangan efektif sebesar 8,7%. Selain itu penelitian ini juga menemukan 

bahwasanya remaja perempuan cenderung memiliki adiksi media sosial lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan remaja laki-laki. 

Selain itu, riset mengenai kebutuhan untuk berelasi juga ditemukan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Wang, Wang, Xie & Zhao (2018) dengan judul The 

Need to belong and Adolescent Authentic Self-Presentation on SNSs: A Moderated 
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Mediation Model Involving FoMO and Perceived Social Support. Subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini sendiri berjumlah 832 remaja. Masing-masing dari 

subjek akan mengisi kuesioner yang terdiri dari kuesioner kebutuhan untuk 

berelasi, persepsi dukungan sosial, Fear of missing Out (FoMO), dan Authentic 

Self-Presentation on SNS. Setelah dilakukan pengontrolan jenis kelamin, umur, dan 

intensitas penggunaan media sosial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kebutuhan untuk berelasi dapat secara positif memprediksi authentic self-

presentation pada penggunaan media sosial. Sedangkan analisis mediasi 

menunjukan FoMO memediasi hubungan antara kebutuhan untuk berelasi dan 

authentic self-presentation remaja pada penggunaan media sosial. Persepsi 

dukungan sosial memoderasi hubungan tidak langsung antara kebutuhan untuk 

berelasi dan authentic self-presentation pada penggunaan media sosial remaja yang 

memiliki persepsi dukungan sosial rendah. 

Penelitian terkait dengan kontrol diri juga dilakukan oleh Blachino dan 

Przepiorka (2015) dengan judul Dysfunction of Self-Regulation and Self-Control in 

Facebook Addiction. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi 

apakah kontrol diri dan regulasi diri yang tidak kuat pada pengguna facebook 

berhubungan dengan kecanduan facebook. Partisipan yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 284. Adapun alat ukur yang digunakan meliputi the 

facebook intrusion questionnaire, the brief self-control scale, the self-regulation 

scale, action control scale, dan multi tasking scale. Penelitian ini menemukan 

bahwasanya system kontrol diri yang tidak berfungsi dapat berhubungan dengan 

adiksi facebook. Kontrol diri yang tidak kuat dan tingkat aksi yang berhubungan 
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dengan kesalahan rendah, merupakan karakteristik yang membuat pengguna 

facebook beresiko mengalami kecanduan. 

Selain itu Faizun (2018) juga melakukan penelitian terkait dengan kontrol 

diri yang berjudul Hubungan antara Kecemasan Sosial dan Adiksi Internet dengan 

Kontrol Diri sebagai Moderator pada Mahasiswa Universitas Gajah Mada. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat peran kontrol diri sebagai moderator dalam 

hubungan antara kecemasan sosial dan adiksi internet pada mahasiswa. Responden 

yang ikut serta dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Gajah Mada 

dengan usia 18 sampai 22 berjumlah 461. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala adiksi internet, skala kecemasan sosial, dan skala kontrol 

diri. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa kontrol diri memiliki hubungan 

negatif dengan adiksi internet dengan nilai koefisien korelasi sebesar -0,320 dan 

memberikan sumbangan efektif sebesar 19,2% sebagai moderator. 

Variabel kontrol diri juga ditemukan dalam penelitian Özdemir, Kuzucu, & 

Ak (2014) berjudul Depression, loneliness and internet addiction : How important 

is low self-control. Riset ini bertujuan untuk mengeksplorasi baik hubungan 

langsung maupun tidak langsung antara depresi, kesepian, kontrol diri yang rendah, 

dan ketergantungan internet. Partisipan yang ikut serta dalam penelitian ini adalah 

648 mahasiswa yang belum lulus. Sedangkan masing-masing variable diukur 

dengan menggunakan 4 jenis skala yakni, skala depresi, skala kesepian, skala 

kontrol diri, dan skala kecanduan internet. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

diantara dua faktor tersebut (depresi dan kesepian) hanya kesepian yang 

berhubungan dengan kecanduan internet melalui rendahnya kontrol diri. 
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Penelitian terkait kecanduan media sosial juga pernah dilakukan oleh 

Rashid, Ahmed & Hossain (2019) dengan judul Relationship between need for 

belongingness and facebook addiction: Mediating role of number of friends on 

facebook. Tujuan dari penelitian ini sendiri adalah untuk mengeksplorasi peran dari 

jumlah teman di facebook dalam hubungannya dengan kebutuhan untuk berelasi 

individu dan kecanduan facebook. Subjek penelitian ini berjumlah 180 mahasiswa 

yang dipilih melalui teknik non-probability sampling. Untuk mengukur masing-

masing variabel, penelitian ini menggunakan dua jenis skala yakni, Bergen 

Facebook Addiction Scale (BFAS), dan Need to belong scale. Hasil menunjukkan 

bahwa hubungan antara kebutuhan untuk berelasi dan kecanduan facebook secara 

parsial diperantarai oleh jumlah teman di dalam facebook. 

Variabel kecanduan media sosial juga ditemukan pada penelitian yang 

berjudul Hubungan antara Regulasi Diri dengan Kecanduan Media Sosial yang 

dilakukan oleh Restuti (2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi 

antara regulasi diri dengan ketergantungan media sosial. Partisipan yang ikut serta 

dalam penelitian ini merupakan siswa Sekolah Menengah Atas dengan usia 15 – 19 

terdiri dari 74 laki-laki dan 160 perempuan. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala regulasi diri yang diadaptasi dari Czech Self Regulation 

Scale milik Gavora & Jakešová (2015), serta skala kecanduan media sosial yang 

diadaptasi dari Media Social Addiction Scale milik Al-Menayes (2015). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan negatif antara regulasi diri 

dengan kecanduan media sosial. Dimana semakin rendah tingkat regulasi diri, maka 

semakin tinggi tingkat kecanduan media sosialnya. 
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Penelitian mengenai adiksi atau kecanduan media sosial juga ditemukan 

dalam sebuah penelitian yang berjudul Adiksi Media Sosial pada Remaja Pengguna 

Instagram dan WhatsApp Memahami Peran Need Fulfillment dan Social Media 

Engagement. Penelitian yang dilakukan oleh Rahardjo, Qomariyah, Andriani, 

Hermita & Zanah  (2020) ini bertujuan untuk mengecek pemenuhan kebutuhan apa 

yang mempengaruhi kelekatan dan ketergantungan media sosial pada remaja. 

Responden dalam riset ini berjumlah 384 orang remaja pengguna instagram dan 

WhatsApp. Untuk mengukur masing-masing variabel penelitian, penelitian ini 

menggunakan skala need fulfilment Sheldon, Elliot, & Kim (2001), skala adiksi 

media sosial Al Menayes (2015), dan skala social media engagement Al Menayes 

(2015). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adiksi media sosial pada 

WhatsApp dapat diungkap dengan lima pemenuhan kebutuhan, sementara itu adiksi 

media sosial Instagram hanya dapat diungkap dengan dua pemenuhan kebutuhan. 

Selain itu ditemukan juga bahwasanya durasi dalam menggunakan media sosial 

mempertegas kuatnya pengaruh pemenuhan kebutuhan terhadap kecanduan media 

sosial, artinya saat kelekatan individu dengan media sosialnya muncul, akan 

berbanding sama dengan meningkatnya resiko kecanduan media sosial pada diri 

individu. 

Seperti yang sudah dijelaskan dalam penelitian-penelitian diatas, riset ini 

memiliki sejumlah perbedaan. Beberapa perbedaan tersebut terlihat dalam topik, 

variabel penelitian, teori, subjek, dan alat ukur penelitian. Berikut adalah 

pemaparan rinci terkait perbedaan riset ini dengan riset pendahulunya. 
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a. Tema 

Penelitian ini mengangkat tema terkait dengan permasalahan yang 

timbul akibat penggunaan internet atau yang sering dikenal sebagai 

Problematic Internet Usage. Tema ini memiliki kesamaan karena diangkat 

oleh penelitian-penelitian sebelumnya, seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Rashid, Ahmed & Hossain (2019), Restuti (2016), dan Rahardjo, 

Qomariyah, Andriani, Hermita & Zanah  (2020). Perbedaan penelitian kali ini 

dengan penelitian sebelumnya yang mengangkat tema Problematic Internet 

Usage adalah dengan mengkolaborasikannya dengan tema kontrol diri dan 

kebutuhan untuk berelasi. 

b. Teori 

Penelitian ini menggunakan beberapa teori, seperti pada variabel 

kebutuhan untuk berelasi adalah teori yang dikemukakan oleh Leary dan Kelly 

(2009), hal tersebut secara umum sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sarita dan Suleeman (2017), Widyastuti (2018), dan Wang, Wang, Xie & Zhao 

(2018). Sedangkan pada variabel kontrol diri, penelitian ini menggunakan teori 

yang dikemukakan oleh Tagney, Baumeister & Boone (2004), hal tersebut 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Özdemir, Kuzucu, & Ak (2014) 

yang menggunakan teori milik Grasmick, Tittle, Bursik dan Arneklev’s (1993), 

akan tetapi sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Blachino dan 

Przepiorka (2015). Pada variabel kecanduan media sosial, penelitian ini 

menggunakan teori yang dikemukakan oleh Al-Menayes (2015), penggunaan 

teori tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rashid, Ahmed 
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& Hossain (2019) yang menggunakan teori milik (Griffiths, 2000), adapun 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratri Restuti (2016) dan Rahardjo, 

Qomariyah, Andriani, Hermita & Zanah (2020). 

c. Alat Ukur 

Dalam mengukur masing-masing variabel yakni kebutuhan untuk 

berelasi, kontrol diri dan kecanduan media sosial, peneliti menggunakan alat 

ukur yang berbeda-beda. Pengukuran variabel kebutuhan untuk berelasi 

dilakukan dengan menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti sendiri 

berdasarkan teori Leary dan Kelly (2009). Variabel kontrol diri diukur dengan 

menggunakan skala yang dibuat oleh peneliti sendiri berdasarkan teori 

Baumeister & Boone (2004). Kemudian, yang terakhir, variabel kecanduan 

media sosial mempergunakan alat ukur yang dibuat oleh peneliti sendiri 

berdasarkan teori Al-Menayes (2015). 

d. Subjek Penelitian 

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dalam hal penggunaan subjek, 

dimana dalam penelitian ini mempergunakan responden penelitian yang 

merupakan populasi remaja pengguna Instagram di Indonesia dengan rentang 

usia 14 – 24 Tahun. Rentang usia remaja yang dimulai dari 14 – 24 tahun ini 

didasakan atas definisi yang disampaikan oleh G Stanley Hall (1904). Hal 

tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian sebelumnya seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Sarita dan Suleeman (2017), yang menggunakan remaja 

dengan rentang usia 10 – 22 tahun. Maupun penelitian Faizun (2018) yang 

menggunakan subjek mahasiswa dengan rentang usia 18 – 22 tahun, dan Ratri 
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Restuti (2016), yang menggunakan subjek remaja dengan rentang usia 15 – 19 

tahun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut hasil penelitian yang disampaikan di atas, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis mayor dalam penelitian ini dinyatakan signifikan hanya pada satu 

variabel saja, yakni variabel kontrol diri (variabel bebas 1). Sehingga dapat 

dinyatakan bahwa hipotesis mayor dalam penelitian ini ditolak. Kontrol diri 

memberikan sumbangan efektif sebesar 22,1% terhadap kecanduan media 

sosial Instagram.  

2. Hipotesis minor pertama dalam penelitian ini dinyatakan tidak signifikan atau 

tidak diterima, sehingga dapat diartikan sebagai tidak ada hubungan positif 

antara kebutuhan berelasi dan kecanduan media sosial Instagram. 

3. Hipotesis minor kedua dalam penelitian ini dinyatakan signifikan atau 

diterima, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan negatif antara 

kontrol diri dan kecanduan media sosial Instagram pada remaja, yang mana 

semakin tinggi tingkat kontrol diri maka semakin rendah tingkat kecanduan 

media sosial Instagram pada remaja, sebaliknya, semakin rendah tingkat 

kontrol diri pada remaja maka semakin tinggi tingkat kecanduan media sosial 

Instagram pada remaja. Variabel kontrol diri ini memberikan sumbangan 

efektif sebesar 22,1% terhadap kecanduan media sosial Instagram pada remaja.  
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B. Saran 

Menurut hasil serta kesimpulan dari penelitian yang dijelaskan sebelumnya, 

maka peneliti menyajikan beberapa saran yang antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi remaja pengguna Instagram 

Bagi pengguna Instagram diharapkan untuk senantiasa meningkatkan 

kontrol diri. Kontrol diri yang tinggi dapat membantu pengguna Instagram agar 

terhindar dari kecanduan media sosial. Sehingga hal tersebut dapat 

menghindarkan pengguna Instagram dari dampak-dampak negatif yang 

ditimbulkan. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, yang berminat untuk melakukan penelitian 

dengan menggunakan jumlah subjek serta karakteristik subjek yang sama, 

diharapkan bisa mendapatkan atau mencari subjek lebih banyak daripada 

standar minimal yang ditentukan. Harapannya agar jika banyak data yang 

gugur dapat digantikan dengan data yang baik karena memiliki cadangan data 

lebih. 

3. Bagi orang tua 

Bagi orang tua yang memiliki putra maupun putri yang sedang 

menginjak usia remaja, diharapkan dapat membimbing anak-anaknya dalam 

penggunaan media sosial. Sehingga dengan demikian dampak penggunaan 

media sosial yang berlebihan seperti kecanduan dapat diminimalisir. 
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4. Bagi pendidik  

Bagi pendidik hendaknya dengan latar belakang akademik yang baik 

dan diketahuinya fakta ini, dapat lebih mengedukasi anak didiknya tentang 

pentingnya kontrol diri dalam penggunaan media sosial yang dalam hal ini 

adalah Instagram, agara dapat terhindar dari dampak negatif yakni kecanduan. 
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